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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang belajar dengan 

menggunakan media video, praktik langsung pada materi pelajaran bermain sepakbola serta 

untuk membandingkan hasil belajar siswa antara yang belajar dengan media video dengan 

praktik langsung pada materi pelajaran bermain sepak bola. Populasi dalam penelitian ini 

siswa laki-laki kelas VII di SMP Negeri 2 yang berjumlah 134 siswa yang dibagi dalam 2 

kelompok A dan B. Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif komparatif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Tehnik pengumpulan data menggunakan hasil tes 

belajar pada siswa yang belajar dengan cara praktik langsung dan media video. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan hasil belajar siswa antara yang belajar 

melalui media video dengan praktik langsung pada materi pelajaran permainan sepakbola 

di SMP Negeri 2 Palu, penelitian ini dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar yang signifikan antara yang belajar melalui media video dengan praktek 

langsung. Hal ini ditunjukan oleh perhitungan menggunakan SPSS 24 dimana nilai sig (2 

tailed) 0,003 < 0,05 berarti tolak Hₒ. Sehingga dapat ditarik kesimpulan ada perbandingan 

hasil belajar antara siswa yang belajar melalui media video dengan praktik langsung pada 

materi pelajaran permainan sepak bola. 

 

Abstract 
____________________________________________________________ 

This study aims to determine the learning outcomes of students who learn using video 

media, direct practice on the subject matter of playing football and to compare student 

learning outcomes between those who learn with video media with direct practice on the 

subject matter of playing soccer. The population in this study were male students of class 
VII at SMP Negeri 2, amounting to 134 students who were divided into 2 groups A and B. 

This type of research is a comparative descriptive study using a quantitative approach. 

Data collection techniques use the results of learning tests on students who learn by direct 

practice and video media. Based on the results of research on the comparison of student 
learning outcomes between those learning through video media with direct practice on the 

subject matter of soccer games at SMP Negeri 2 Palu, this study can draw the conclusion 

that there is a significant difference in learning outcomes between those who learn through 

video media and direct practice. This is shown by calculations using SPSS 24 where the sig 
value (2 tailed) 0.003 <0.05 means reject Hₒ. So it can be concluded that there is a 

comparison of learning outcomes between students who learn through video media with 

direct practice on soccer game subject matter. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian dari 

kegiatan kehidupan bermasyarakat dan 

berbangsa. Oleh sebab itu kegiatan 

pendidikan merupakan perwujudan dari cita-

cita bangsa. Dengan demikian kegiatan 

pendidikan nasional perlu diorganisasikan 

dan dikelola sedemikian rupa supaya 

pendidikan nasional sebagai suatu organisasi 

dapat menjadi sarana untuk mewujudkan 

cita-cita nasional. Secara rinci cita-cita 

nasional yang terkait dengan kegiatan 

pendidikan telah dituangkan dalam Undang-

Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 

untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dalam rangka menghadapi 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) yang semakin pesat 

seperti sekarang ini, pembangunan di bidang 

pendidikan merupakan sarana yang sangat 

penting untuk menugkatkan mutu dan 

kualitas sumber daya manusia. Oleh karena 

itu, sebagai pusat pendidikan formal sekolah 

memiliki peran yang sangat penting sebagai 

wadah untuk mendidik siswa sehingga kelak 

dapat berguna bagi  dirinya, masyarakat 

bangsa dan Negara. Pada praktiknya di 

lapangan pendidikan jasmani dan kesehatan 

banyak diberikan dalam bentuk materi 

praktik dari pada materi teori. Sehingga mata 

pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan 

menjadi mata pelajaran yang sulit jika diikut 

sertakan pada ujian sekolah. Keberhasilan 

guru dalam menanamkan suatu konsep 

pelajaran memang tidak terlepas dari 

bagaiman seorang guru tersebut mengatur 

proses pembelajaran di dalam maupun di 

luar kelas. Pendidikan jasmani dan kesehatan 

merupakan salah satu untuk mengoptimalkan 

kemampuan belajar. Pengembangan model 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan merupakan salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk membantu 

penyelesaian masalah sulitnya siswa untuk 

aktif bergerak, Pengembangan model 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan yang dilakukan oleh para guru 

dapat membawa suasana pembelajaran yang 

baru, lebih inovatif, dengan terciptanya 

pembelajaran yang menyenangkan dan 

memotivasi siswa, salah satu kurikulum 

yang terdapat khususnya pada pendidikan 

formal adalah pendidkan jasmani.  

Untuk menghindari munculnya 

kebosanan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, khususnya pembelajaran 

Penjaskes, memang sangat diperlukan suatu 

penerapan metode pembelajaran yang 

bervariasi, inovatif dan tidak monoton 

sehingga dapat mendorong siswa untuk lebih 

memahami konsep suatu  pelajaran tidak 

hanya untuk mencari nilai, tetapi di balik 

suatu nilai, siswa memang benar-benar 

mampu menguasai pelajaran tersebut. Selain 
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variasi metode dan strategi pembelajaran, 

penggunaan media video yang tepat dalam 

proses pembelajaran juga dapat dilakukan 

untuk meningkatkan efektifitas kegiatan 

belajar mengajar. Media video merupakan 

suatu cara penyampaian pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk membantu peserta 

didik melakukan aktivitas belajar, sehingga 

kegiatan belajar menjadi lebih efektif dan 

efisien (Amien, Saeful dan Lamere, 2010).   

Namun kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar 

mengajar seringkali guru menggunakan 

metode pembelajaran yang monoton (tidak 

bervariasi) serta kurang memanfaatkan 

media pembelajaran yang menyebabkan 

antusias siswa untuk mengikuti 

pembelajaran menjadi kurang maksimal 

sehingga kebanyakan siswa menjadi kurang 

kreatif dan tidak terasah pikirannya dalam 

mengikuti materi yang sedang diajarkan. 

Apabila hal ini terus dilakukan, maka 

dimungkinkan pembelajaran menjadi tidak 

bermakna. Berdasarkan informasi yang 

penulis peroleh dari rekan-rekan guru 

sekolah menengah pertama bahwa siswa 

sangat senang dalam mengikuti pelajaran 

yang disampaikan dengan media video. 

Dengan bantuan media video, maka 

pelajaran akan lebih menarik, menjadi 

konkrit, mudah dipahami, hemat waktu dan 

tenaga, dan juga hasil belajar lebih 

bermakna. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan media video yang dapat 

didengar dan dilihat (audio visual) ini juga 

dapat dipahami secara langsung oleh peserta 

didik. Oleh karena itu dengan digunakannya 

media video di dalam proses pembelajaran 

tersebut diharapakan peserta didik akan 

mudah dalam menyerap materi pelajaran 

yang dipelajari sehingga dapat menjadi 

tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis 

tertarik untuk mengangkat judul  

“Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara 

yang Belajar Melalui Media Video dengan 

Praktik Langsung pada Materi Pelajaran 

Permainan sepak bola di SMP Negeri 2 Palu.  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1) Untuk mengetahui hasil belajar 

siswa yang belajar dengan menggunakan 

media video pada materi pelajaran bermain 

sepak bola. 2)Untuk mengetahui hasil belajar 

siswa yang belajar dengan praktik langsung 

pada materi pelajaran bermain sepak bola. 3) 

Untuk mengetahui perbandngan hasil belajar 

siswa antara yang belajar dengan media 

video dan praktik langsung pada materi 

pelajaran bermain sepak bola. 

METODE 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif komparatif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian dengan menggunakan metode 

studi perbandingan (comparative study) 

dilakukan dengan cara membandingkan 

persamaan dan perbedaan sebagai fenomena 

untuk mencari faktor-faktor yang 

menyebabkan timbulnya suatu gejala 
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tertentu kemudian dibandingkan, hasil 

perbandingan lalu dibuat menjadi 

kesimpulan baru (Cokro Edi Prawiro, 

2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan hasil belajar 

bermain sepak bola siswa yang belajar 

melalui media video dan siswa yang belajar 

dengan praktik langsung di SMP Negeri 2 

Palu. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

laki-laki kelas VII di SMP Negeri 2  Palu 

yang berjumlah 134 siswa dan akan dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu kelompok A dan 

Kelompok B. 

 

Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh akan dihitung 

dengan program SPSS menggunakan uji t uji 

statistik t student (t tes) yang digunakan 

untuk membandingkan dua sampel yang akan 

dibandingkan.  

HASIL  

Setelah melakukan penelitian pada 

siswa laki-laki kelas VII di SMP Negeri 2 

Palu ditemukan hasil sebagai berikut 

1) Statistika Deskriptif 

 Berdasarkan jumlah siswa laki-laki 

yang menjadi sampel penelitian adalah 

masing-masing 67 orang siswa. Nilai 

minimum yang didapatkan siswa saat 

pembelajaran dengan media langsung adalah 

75 sementara media audio-visual adalah 77. 

Nilai maksimum yang didapatkan siswa saat 

pembelajaran dengan media langsung 

maupun media audio-visual masing-masing 

95. Rata-rata nilai yang didapatkan siswa 

saat pembelajaran langsung adalah 84.97 dan 

saat pembelajaran secara audio-visual adalah 

85.99. Standar deviasi yang didapatkan siswa 

saat pembelajaran langsung adalah 5.057  

dan saat pembelajaran secara audio-visual 

adalah 4.161. 

2)  Uji Normalitas Data 

 Dari hasil uji normalitas dengan 

Kolmogorov smirnov diperoleh nilai 

signifikasi Asymp. Sig. (2-tailed ) untuk 

Media Langsung sebesar 0.837 dan nilai 

signifikasi Asymp. Sig. (2-tailed) untuk 

Media Audio-Visual sebesar 0.485. Kedua 

nilai tersebut lebih dari (α =0,05) yang 

berarti data yang digunakan telah 

berdistribusi normal. 

3)  Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan untuk 

menguji apakah sebaran data tersebut sama 

atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan mencari nilai levene Statistic. Dari 

nilai sig sebesar 0.152. Nilai sig tersebut lebih 

besar dari 0.05 sehingga dapat dikatakan data 

yang digunakan pada penelitian ini bersifat 

homogen. 

4)  Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada perbandingan hasil 

belajar dengan menggunakan pembelajaran 

secara langsung dengan secara audio-visual 
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di SMP Negeri 2 Palu. Adapun hipotesis 

yang digunakan: 

Berdasarkan nilai sig (2 tailed) sebesar 

0,003 lebih kecil dari alpha 0,05 berarti tolak 

Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbandingan hasil belajar antara siswa yang 

belajar melalui media video dengan praktik 

langsung pada materi sepak bola. 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata yang didapatkan 

seorang siswa pada materi sepak bola dengan 

media pembelajaran secara langsung sebesar 

84.97 sedangkan dengan media audio-visual 

sebesar 85.99. Ini berarti ada perbandingan 

sekitar 1.02 antara nilai yang didapatkan 

siswa saat pembelajaran secara langsung dan 

pembelajaran secara audio-visual di SMP 

Negeri 2 Palu.  

Pada hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa data penelitian yang digunakan 

berdistribusi normal sehingga dapat 

dilanjutkan untuk melakukan pengujian 

hipotesis untuk mengetahui apakah ada 

perbandingan nilai yang didapatkan siswa 

saat pembelajaran secara langsung dan 

pembelajaran secara audio-visual di SMP 

Negeri 2 Palu. Hasil dari perhitungan uji-t 

paired test pada perbandingan metode 

pembelajaran pada materi sepak bola di SMP 

Negeri 2 Palu dengan melihat nilai Sig (2 

tailed) sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 

alpha 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis H0 ditolak dan hipotesis Ha 

diterima, artinya terdapat perbandingan hasil 

belajar antara siswa yang belajar melalui 

media video dengan praktik langsung pada 

materi sepak bola di SMP Negeri 2 Palu. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 

terdahulu (Safrianto, 2013) tentang Pengaruh 

Model Pembelajaran Langsung dengan 

Menggunakan Modifikasi Bola Voli Mini 

terhadap Hasil Belajar Servis Bawah Siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Kutorejo,  

 Pembelajaran dengan menggunakan 

media audio-visual dapat memberikan nilai 

yang lebih baik dari pada pembelajaran 

secara langsung. Pembelajaran media audio-

visual bercirikan adanya pemakaian 

perangkat keras selama proses belajar, 

seperti mesin proyektor film, tape recorder, 

dan proyektor visual lebar. Jadi, pengajaran 

melalui audio-visual adalah produksi dan 

penggunaan materi yang penyerapannya 

melalui pandangan dan pendengaran.  

 Guru sadar bahwa tanpa bantuan 

media, maka materi pembelajaran sukar 

untuk dimengeri dan dipahami oleh siswa, 

terutama pembelajaran yang rumit dan 

kompleks. Setiap materi pembelajaran 

mempunyai tingkat kesukaran yang 

bervariasi sehingga dengan media audio-

visual dapat memberikan kemudahan bagi 

siswa untuk memahami materi-materi yang 

diajarakan. Media ini dapat menambah minat 

siswa dalam beajar karena siswa dapat 

menyimak sekaligus melihat gambar. Ini 

semua menunjukkan bahwa bentuk bahan 

ajar selalu mengikuti perkembangan 

Teknologi dan ilmu pengetahuan. Hal ini 
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dapat diperkuat dengan pendapat Webster 

(Azhar Arsyad, 2011-5) teknologi 

merupakan suatu perluasan konsep media, 

dimana teknologi bukan sekedar benda, alat, 

bahan, atau perkakas, tersimpul pula sikap, 

perbuatan, organisasi, dan manajemen yang 

berhubungan dengan pencapaian ilmu.  

 Dengan demikian pembelajaran 

menggunakan media audio visual dapat 

dilakukan secara berkala pada siswa dalam 

mempelajari materi sepak bola seperti di 

SMP Negeri 2 Palu, pembelajaran sepak bola 

yang ada di sekolah tersebut terbilang bagus, 

karena di SMP Negeri 2 Palu juga di latar 

belakangi siswa-siswa pesepak bola yang 

mempunih dan mempunyai satu klab sepak 

bola SMP yang terkenal di kota Palu, jadi 

setelah di beri pembelajaran berupa media 

video (daring) saat pandemi yang tidak 

memungkinkan untuk melakukan 

pembelajaran langsung (luring), siswa SMP 

Negeri 2 Palu menjadi lebih efektif 

belajarnya dan juga mendapat hasil belajar 

yang bagus dan sangat menguasai materi 

permainan sepak bola yang di berikan dalam 

pembelajaran video (daring) di pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

di SMP Negeri 2 Palu. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada perbandingan 

nilai yang didapatkan siswa SMP Negeri 2 

Palu yang belajar secara langsung dan 

menggunakan media audio-visual sehingga 

dapat dijadikan sebagai alat pembelajaran 

yang baik untuk siswa. 

  

KESIMPULAN  

Hasil belajar siswa yang belajar 

melalui media video pada materi pelajaran 

bermain sepak bola yaitu rata-rata 85.99 

sedangkan hasil belajar siswa yang belajar 

melalui praktik langsung memiliki rata-rata 

nilai sebesar 84.97 sehingga dapat 

dsimpulkan ada perbedaan hasil belajar dari 

kedua metode yang digunakan meskipun 

tidak banyak perbedaan diantara keduanya. 
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